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ABSTRAK 

Strategi membangun kepercayaan pada Yayasan Pendidikan Islam 

memegang peranan penting dalam upaya memenangkan persaingan dan memikat 

hati masyarakat. Oleh karenanya, Yayasan Pendidikan Islam membutuhkan 

kehadiran seorang pemimpin yang memiliki strategi dan kemampuan manajerial 

yang baik dalam menggerakan dan mengelola kepercayaan dengan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis study kasus. 

Teknik mengumpulkan data, penulis melakukan wawancara mendalam, observasi 

dan dokumentasi. Data-data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan 

konsep Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi/ 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi Yayasan Pendidikan Islam 

Andalusia Banjarnegara dalam membangun kepercayaan masyarakat, dengan 

strategi manajerial dan manajerial substansi. Ada dua cara menerapkan strategi 

manajerial yaitu secara internal dan eksternal. Secara internal meliputi: 

kepemimpinan tidak bertumpu pada figure tetapi sistem, pembagian tugas yang the 

right man in the right place, penerapan motivasi kerja para pegawainya, perekrutan 

pegawai secara selektif, peningkatan profesional kerja pegawai, penerapan so clean 

so clear pada lembaga, meningkatkan prestasi akademik dan non akademik, dan 

mengefektifkan monitoring evaluasi. Sedangkan secara eksternal meliputi promosi 

dan memperkuat networking. Selanjutnya, penerapan strategi substansional dengan 

berpedoman pada visi, misi dan tujuan madrasah yang dijabarkan pada program 

yang telah dituangkan dalam muatan kurikulum, serta kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler Secara umum dapat disimpulkan bahwa strategi Yayasan 

Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara dalam membangun kepercayaan 

masyarakat dengan bangunan sistem struktural dengan sikap pemimpin yang 

keterbukaan, mengungkapkan kebenaran/kejujuran, bersikap konsisten dan 

kompetensi.  

 

Kata kunci: Strategi, Yayasan Pendidikan Islam, Membangun Kepercayaan Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga Pendidikan Islam turut memainkan peran yang dinamis dan 

positif dalam mempersiapkan sumber daya manusia berkualitas bagi 

pembangunan bangsa. Oleh karena itu peranan lembaga pendidikan islam 

seperti madrasah perlu ditingkatkan penguasaan pengetahuan dan kemampuan 

manajerial kepemimpinannya guna mencapai efektivitas dari lembaga tersebut. 

Sebagaimana konsep sekolah efektif menekankan pentingnya pemimpin yang 

tangguh dalam mengelola madrasah.1  

Era globalisasi ini menghantarkan setiap lembaga pendidikan untuk 

berani bersaing dan tanggap dalam setiap perubahan guna memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Kompleksitas kebutuhan dan 

mobilitas yang tinggi meningkatkan harapan masyarakat terhadap lembaga 

pendidikan. Ketidakmampuan lembaga pendidikan Islam dalam memenuhi 

ekspektasi masyarakat mengakibatkan kecenderungan penilaian negatif 

terhadap madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang dikelola 

Kementrian Agama, sebagian besar memandang kualitasnya masih rendah.2 

Sebagai konsekuensinya, madrasah dianggap sebagai sekolah pilihan kedua 

setelah tidak diterima di sekolah umum.  

Penyebab permasalah di atas, disebabkan strategi yang dijalankan 

madrasah belum banyak realitas-visioner, visi dan misi yang kurang jelas, 

pemimpin pada umumnya bersifat konvensional, sistem administrasi yang 

lemah, kondisi fisik dan non fisik yang kurang memadai, sumber daya 

pendukung (guru, karyawan, pemimpin) terbatas kualitasnya dan sarana 

pendukung sistem informasi terbatas. Dampak dari permasalah ini, madrasah 

                                                             
1 Nanang Fatah, Sistem Penjamin Mutu Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

Cetakan ketiga, 2017), 113. 
2 Anis Fauzi dan Khawasi, “Strategi Pengembangan Madrasah”, Online Jurnal: Tarbawi 

Volume 2 No 01, (Januari-Juni 2016), 65-74, (diakses 28 Desember 2020). 
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mengalami krisis kepercayaan. Padahal kepercayaan merupakan kunci sebuah 

hubungan dan perekat kesemua pihak termasuk hubungan madrasah dengan 

masyarakat.3  

Seiring dengan perubahan dan perkembangan zaman, madrasah perlu 

melakukan upaya agar tidak terjadi kesenjangan dengan sekolah umum dengan 

membentuk satu sistem pendidikan yang efisien. Dimana dalam 

perkembangannya madrasah membutuhkan visi dan misi yang jelas dan 

manajerial yang baik dalam membangun jejaring, membangun kepercayaan 

masyarakat dan menanamkan nilai atau image positif kepada masyarakat. Hal 

yang terpenting dalam membangun kepercayaan masyarakat adalah adanya 

kepuasan dari masyarakat. Kunci dari kepercayaan masyarakat terhadap 

madrasah terletak pada kepuasan masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang 

diberikan. Oleh karena itu, tuntutan terhadap kualitas pelayanan prima hal yang 

harus diupayakan. Adapun perwujudan dari palayanan yang berkualitas dapat 

dilakukan melalui visi dan misi yang diprogramkan dan orientasi pelayanan.4 

Dalam implementasinya, seorang pemimpin harus memberikan 

dukungan dan komitmennya dalam memperhatikan kebutuhan masyarakat. 

Karena dalam perkembangannya madrasah perlu memadukan antara modal 

finansial dan modal sosial. Kedua modal tersebut membutuhkan sistem yang 

terbuka dari lembaga tersebut sehingga memudahkan dalam menjalin 

hubungan dengan lembaga di luar madrasah ataupun masyarakat.5 Senada 

dengan pendapat Colemen yang dikutip oleh Munjin, bahwa modal sosial 

merupakan sesuatu yang dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.6 

Manfaat yang didapat madrasah adalah mendapat kepercayaan dari 

                                                             
3 Mahmud Sani, “Strategi Membangun Kepercayaan Masyarakat Pada Pendidikan  Dasar 

Islam”, Online Jurnal Tarbiya Islmia, Volmune 7 No 1, (Mojokerto: Institut Agama Islam (IAI) 

Uluwiyah, 2018), 49-77 (diakses 13 November 2020). 
4 Arisman, “Peran Kepemimpinan Dalam Membangun Kepercayaan Masyarakat 

Terhadap Pelayanan Publik”, Online Makalah Kepemimpinan, (Februari 2016),17 (diakses 24 

April 2021). 
5 Mar’atul Qolbiyah, “Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Citra Sekolah Swasta 

Menuju Sekolah Unggul Berkompetitif Di SMP Ar Rohmah Putri Malang”, Tesis, (Malang: UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018),1 (diakses 28 Desember 2020). 
6 Munjin, Social Capital: Trust Building As A Strategy Of Developing Madrasah, 

(Yogyakarta: Istana Agency, Cetakan 1, 2019), 1. 
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masyarakat. Dengan demikian peran pemimpin dalam membangun 

kepercayaan mencankup lingkungan internal yang berkaitan dengan upaya 

menggerakan dan memastikan seluruh sumber daya madrasah berkinerja 

tinggi, dan lingkup eksternal organisasi dalam upaya mencermati harapan 

masyarakat.7. 

Untuk menjawab persoalan di atas, di Banjaranegara ada lembaga 

pendidikan islam yang sangat respon terhadap era persaingan dan tanggap 

terhadap kebutuhan masyarakat yaitu Yayasan Pendidikan Islam Banjarnegara. 

Secara kelembagaan, yayasan merupakan sebuah organisasi atau badan hukum 

yang memiliki tujuan dan bersifat sosial, keagamaan dan kemanusiaan. Dasar 

hukum pendirian yayasan diatur oleh undang-undang nomor 16 Tahun 2001 

dan Undang-undang nomor 28 tahun 2004 tentang perubahan atas undang-

undang nomor 16 tahun 2001 tentang yayasan. Yayasan Pendidikan Islam 

Banjarnegara didirikan pada tahun 2007 oleh Bapak KH Sunaryo, S.Ag., M.Pd. 

dengan akta notaris Sri Endang Suprihani Nomor: 13 Tanggal 10 April 2007 

SK Menteri Hukum dan HAM RI Nomor: C-2327.HT01.02.TH 2007 

tertanggal 30 Juli 2007.  

Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang penulis lakukan di 

Yayasan Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara, kehadiran Yayasan ini 

dilandasi semangat juang dari Bapak Soenaryo dimasa penciunnya. Dalam 

pendiriannya dilakukan secara mandiri dan bersifat independen. Nama 

Andalusia terinspirasi pada saat menjalankan haji dan umroh, serta pengalaman 

ilmu Sejarah Kebudayaan Islam yang telah diperoleh sebelunya. Secara 

filosofi, nama Andalusia diambil dari nama kerajaan di Spanyol sebagai pusat 

lahirnya para ilmuwan hebat seperti Ibnu Sina, Ibnu Khaldum, dan Aljabar. 

Sedangkan nama kelas-kelas dengan nama kota-kota yang ada di negara 

Andalusia seperti Granada, Chordoba, dan Al Hambral. Harapannya dengan 

mengadopsi nama Andalusia akan melahirkan alumnus-alumnus atau output 

                                                             
7 Arisman, Peran Kepemimpinan,…, (diakses 24 April 2021). 
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lulusan dari MTs Andalusia menjadi sama atau setidaknya akan mewarisi 

keilmuanya tokoh-tokoh ilmuawan di Spanyol.8  

Pada tahun 2012 Yayasan Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara ini 

resmi membuka MTs Andalusia Boarding School Banjarnegara. Alasan 

mematok nama Andalusia menjadi branding karena ingin mencari nuansa baru 

dan menghapus image negatif tentang madrasah yang dijadikan kelas kedua 

setelah tidak diterima di sekolah umum. Kemudian boardingnya juga untuk 

menghilangkan image negatif bahwa pondok itu kurang bersih. Untuk 

mengubah image negatif tersebut, madrasah perlu mengambil langkah-langkah 

strategi dalam upaya membangun kepercayaan masyarakat dengan sistem 

manajemen dan strategi manajerial yang kuat. Kenyataan inilah yang 

menuntun Yayasan Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara untuk 

memperhatikan kebutuhan dan harapan stakeholder, dan regulasi yang berlaku. 

Regulasi utama dalam penyelenggaraan madrasah adalah PP RI No 32 Tahun 

2013 Tentang Perubahan Atas PP No 19 Tahu 2005 Tetang Standar Nasional 

Pendidikan. Dalam PP tersebut tampak jelas bahwa penyelenggaraan sekolah 

atau madrasah sekurang-kurangnya harus meliputi 8 standar yang diterapkan 

PP tersebut.  

Dalam perkembangannya, MTs Andalusia Boarding School 

Banjarnegara sebagai lembaga Pendidikan yang didirikan oleh Yayasan 

Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara sejak tahun 2012. Sampai saat ini  

telah banyak memperoleh prestasi akademik maupun non akademik. Dan juga 

sudah diverifikasi dan mendapat nilai A pada penilaian akreditasi pada tahun 

2017. Dengan prestasi ini, dapat membangun trust dengan masyarakat, Dengan 

demikian dapat menciptakan negosiasi antara harapan dan kenyataan yang 

diwujudkan melalui tindakan individu atau kelompok dalam kehidupan sosal.9 

                                                             
8 Hasil wawancara dengan Bapak KH. Soenaryo, S,Ag., M.Pd. selaku Ketua YPI Andalusia 

Banjarnegara, 24 April 2021, pukul 10.00 wib. 
9 Munjin. Social Capital: Trust Building As A Strategy Of Developing Madrasa  (A Case Study at 

Islamic Elementary School (MI) Istiqomah Sambas         Purbalingga, Online Jurnal: Al-Hayat, Volume 01, 

Nomor 01, ( November 2017), 40-71 (diakses, 24 April 2021). 
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Usaha membangun kepercayaan madrasah dengan masyarakat tidak 

akan muncul tiba-tiba sebelum madrasah tersebut memiliki karakter atau jati 

diri yang kuat. Madrasah yang tidak memiliki image baik di masyarakat dan 

bahkan sampai akhirnya mati kehilangan pelanggan jika madrasah tersebut 

tidak dapat menjaga hubungan baik dengan masyarakat. Untuk menarik 

perhatian, madrasah memerlukan strategi yang baik dalam mengelolanya.  

Dalam pengelolaannya, Yayasan Pendidikan Islam Andalusia 

Banjarnegara yang bergerak pada bidang pendidikan, perlu mengelola 

komponen-komponen dasar pendidikan secara efektif dan efisien. Ada tujuh 

komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik yaitu kurikulum dan 

program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan 

prasarana pendidikan, pengelolaan humas, serta manajemen pelayanan khusus 

lembaga pendidikan.10  

Untuk mempercepat perkembangan dan mengefektifkan tugas 

kelembagaan. Strategi yang diterapkan oleh ketua YPI Andalusia adalah 

membuat tiga divisi dalam pengelolaanya. Pembagian divisinya meliputi: 

divisi akademik dengan program unggulan digitalisasi, divisi boarding dengan 

program tahfidzul qur’an dan divisi Yayasan mengelola entrepreneurship/life 

skill dengan kegiatan usaha foto copian, laundry, kantin dan green house.  

Dalam pelaksanaannya, divisi akademik dikelola oleh kepala madrasah 

yang diberi tanggung jawab untuk meningkatkan mutu pendidikan, divisi 

boarding dikelolah oleh mudzir boarding yang bersanad dalam rangka 

mencetak generasi islami yang tahfidzul qur’an. Selanjutnya divisi 

yayasan/enterpreneurship dikelola oleh YPI Andalusia, dimana seluruh hasil 

usahanya diperuntukan untuk kesejahteraan semua stakeholder MTs Andalusia 

Boarding School Banjaregara.  

Dengan pengelolaan yang baik, telah membawa dampak positif pada 

animo atau respon masyarakat terhadap madrasah yang dikelola Yayasan 

Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara. Respon masyarakat yang baik 

                                                             
10 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cetakan keenambelas, November 2017), 39. 
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terhadap madrasah dapat dilihat dari adanya peningkatan jumlah peserta didik 

dari tahun ke tahun, dengan adanya peningkatan tersebut sebuah keyakinan dari 

madrasah bahwa masyarakat telah mempercayakan anaknya untuk menempuh 

belajarnya di MTs Andalusia Boarding School Banjarnegara. Sehingga dengan 

feed back saling percaya akan memberikan pengaruh positif bagi 

pengembangan program-program madrasah lebih lanjut. Menurut hasil 

observasi ada 65,8% masyarakat Banjarnegara telah memberikan kontribusi 

dengan menyekolahkan anaknya ke MTs Andalusia Boarding School 

Banjaranegara. Sebanyak 22,9% berasal dari Wonosobo, Purbalingga, 

Banyumas, Cilacap. Selebihnya 8,0% berasal dari Purwokerto, Kebumen, 

Magelang, Tegal, Cikarang, Jakarta, Bekasi, Probolinggo, Tangerang, 

Pemalang dan bahkan ada yang  dari luar pulau jawa sebanyak 3,3%.  

MTs Andalusia Boarding School Banjenegara mengalami progress 

yang signifikan pada setiap tahunnya baik dari aspek kuantitas dan kualitas. 

Dari aspek kuantitas, menurut data tahun pelajaran 2020/2021, jumlah peserta 

didik di MTs Andalusia Boarding School Banjarnegara pada tahun 2012 

berjumlah 10 peserta didik laki-laki, tahun 2012 berjumlah 22 peserta didik 

laki-laki, tahun 2014 berjumlah 27 peserta didik laki-laki, tahun 2015 

berjumlah 22 peserta didik laki-laki, tahun 2016 berjumlah 15 peserta didik 

laki-laki, tahun 2017  berjumlah 141 peserta didik, tahun 2018 berjumlah 244 

peserta didik, tahun 2019 berjumah 277 peserta didik dan tahun 2020 

berjumlah 302 peserta didik.11 

 Sedangkan pada aspek kualitas. Dilihat pada sisi SDM memiliki ketua 

YPI Andalusia Banjarnegara dengan kemampuan manajerial yang baik, Kepala 

Madrasah yang professional dan berkemampuan IT yang sangat baik, pengurus 

boarding yang tahfidz dan bersanad, dan memiliki tenaga pengajar dan 

karyawan yang kompeten dibidangnya masing-masing. Sedangkan pada sisi 

prestasi peserta didik juga membanggakan madrasah seperti:  meraih peringkat 

ke-3 UN se-Kabupaten Banjarnegara pada tahun 2018, Peringkat 1 UAMBN-

                                                             
11 Dokumen/Arsip Tata Usaha MTs Andalusia Boarding School Banjarnegara 2021, 23 

April 2021, pukul 9.45 wib. 
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BK se-Kabupaten Banjarnegara tahun 2019, dan Peringkat 8 UAMBN-BK se-

Jawa Tengah 2019. Sedangkan dari prestasi non akademik seperti: Juara 1 

panahan (Syahdan Al Afghani) Popda Tingkat Kabupaten tahun 2020 , Juara 1 

panahan (Inayah Azka) Popda Tingkat  Kabupaten tahun 2020, Juara 2 panahan 

(Ani Sri) Popda Tingkat  Kabupaten tahun 2020, Juara 3 panahan (Vernanda 

Armadani P) Popda Tingkat  Kabupaten tahun 2020, Juara 3 panahan (Rayhan 

Purwowidodo) Popda Tingkat  Kabupaten tahun 2020, Juara 2 panahan 

(Sulthan Abiyyu) Popda Tingkat  Kabupaten tahun 2020, Juara 2 panahan 

(Nathan Inova A) Popda Tingkat  Kabupaten tahun 2020, Juara 2 panahan 

(Isyana K) Popda Tingkat  Kabupaten tahun 2020, Juara 2 panahan (Wanda 

Maulina) Popda Tingkat  Kabupaten tahun 2020, Juara 2 silat (Arif Dian P) 

Popda Tingkat  Kabupaten tahun 2020, Lomba IPA Aseanceo (Putri Desta 

Manggali) mendapat mendali perak Tingkat Nasional 2021 dan Juara 3 

kaligrafi (Zaahidah Labibah)  Tingkat Nasional tahun 2021.  

Perbaikan yang dilakukan di Yayasan Pendidikan Islam Andalusia 

Banjarnegara yaitu terkait dengan target-target madrasah sebagaimana yang 

tercantum dalam visi dan misi madrasah yaitu menciptakan pembelajaran 

berbasis digital, target hafalan 15-30 juz bagi lulusan peserta didik, target 

pencapaian madrasah paperless dan sukses dalam arena perlombaan.   

Keunggulan program digitalisasi pada MTs Andalusia Boarding School 

Banjarnegara adalah madrasah pertama dengan menggunakan penilaian 

dengan sistem assement DIGITEST (Test Berbasis DIGITAL) dan MTs 

pertama yang menerapkan RPP 1 lembar dengan link ACTIVE di dalamnya, 

proses pembelajaran menggunakan e learning. Selanjutnya untuk kepentingan 

pemasaran dan promosi madrasah juga menggunakan media social secara inten 

seperti promosi PPDB, kegiatan intern dan kegiatan eksternal lainnya seperti 

kegiatan sosial dan bilung. 

Sedangkan keunggulan program tahfidz dilakukan secara inten pada 

saat rekrutmen peserta didik. Sebelum program pembelajaran reguler dimulai. 

Madrasah melakukan karantina program tahfidz selama 1 bulan terhadap 

peserta didik yang dinyatakan diterima. Untuk selanjutnya mendapatkan 
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pembelajaran dari para ustadz/uztadzah dengan metode pembelajaran yang 

sudah ditentukan. Pengelolaan kegiatan di boardingnya diatur dengan daily 

activity dan melakukan pengawasan peserta didik di asrama selama 24 jam per 

hari.  

Berdasarkan gambaran mengenai strategi membangun kepercayaan 

belum dilakukan penelitian pada peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Strategi Yayasan Pendidikan 

Islam Andalusia Banjarnegara Dalam Membangun Kepercayaan Masyarakat.” 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

Dampak globalisasi menjadi momok setiap lembaga pendidikan untuk 

berani bersaing dalam menawarkan program-programnya kepada masyarakat. 

Ada banyak cara yang dilakukan dunia pendidikan untuk membangun 

kepercayaan masyarakat. Untuk memperjelas arah dan obyek penelitian, maka 

peneliti membatasi pada faktor yang berkaitan dengan strategi madrasah dalam 

membangun kepercayaan meliputi: Perumusan strategi yang digunakan 

Yayasan Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara dalam membangun 

kepercayaan masyarakat. Walaupun masih ada fokus penelitian yang lain untuk 

meneliti strategi madrasah dalam membangun kepercayaan masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini rumusan 

masalahnya adalah bagaimanakah Strategi Yayasan Pendidikan Islam 

Andalusia Banjarnegara dalam membangun kepercayaan masyarakat?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa strategi Yayasan Pendidikan Islam 

Andalusia Banjarnegara dalam membangun kepercayaan masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritik maupun praktik. 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi  perkembangan ilmu pengetahuan, utamanya ilmu Manajemen 
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Pendidikan Islam yang berkaitan dengan salah satu fungsinya yaitu 

bergerak dibidang pelayanan kepada masyarakat. Selain itu sebagai bahan 

masukan bagi penelitian yang sejenis atau yang sifatnya lebih luas dimana 

hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai data teoritik dan bukti 

empirik untuk kegiatan penelitian strategi Yayasan Pendidikan Islam 

Andalusia Banjarnegara dalam membangun kepercayaan masyarakat 

berikutnya.  

2. Manfaat praktis 

Selain praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca 

dalam memberikan masukan yang berharga bagi lembaga pendidikan yang 

bersangkutan dalam menyusun strategi membangun kepercayaan kepada 

masyarakat. Sehingga manfaat praktis bagi yayasan, kepala madrasah, 

komite madrasah, guru dan peneliti yang lain antara lain:  

a. Bagi Yayasan 

Dapat dijadikan acuan untuk mempertahankan eksistensi lembaga 

pendidikan dan meningkatkan daya saing madrasah dengan pihak luar 

melalui strateginya dalam membangun kepercayaan masyarakat.   

b. Bagi Kepala Madrasah 

Dapat dijadikan acuan Kepala MTs Boarding School Andalusia 

Banjarnegara dalam rangka membangun kepercaayaan masyarakat 

melalui program internal dan program eksternal. 

c. Bagi Komite Madrasah 

Masukan bagi komite madrasah untuk terus berperan dan mendukung 

program-program lembaga pendidikan dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat.  

d. Bagi guru 

Dapat meningkatkan motivasi kerjasama dengan seluruh stakeholder 

madrasah dalam membangun kepercayaan masyarakat. 

e. Bagi Peneliti yang lain 
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Sebagai bahan tambahan wawasan dan rujukan bagi peneliti yang lain 

terkait dengan penelitian strategi kepemimpinan kepala madrasah 

dalam membangun kepercayaan masyarakat. 

E. Sistematikan Penulisan 

Penulisan tesis ini, secara keseluruhan terdiri dari lima bab. Masing-

masing bab membahas persoalan-persoalan yang berbeda. Setiap bab 

merupakan rangkaian yang terjalin secara erat dan saling terkait satu sama lain. 

Adapun sistematika tesebut yaitu: 

Bab satu, berisi tentang pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang, batasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab dua, merupakan bab yang mendeskripsikan landasan teori yang 

dijadikan sebagai dasar pokok bahasaan penelitian meliputi:  yang membahas 

tentang: 1) Modal Sosial dan Kepercayaan Sebagai Salah Satu Modal Sosial: 

a) Modal Sosial, b) Kepercayaan Sebagai Salah Satu Modal Sosial (Pengertian 

kepercayaan sebagai modal sosial, Langkah-langkah Membangun 

Kepercayaan Masyarakat); 2) Lembaga Pendidikan Islam: a) Pengertian 

Lembaga Pendidikan Islam dan b) Unsur-unsur Lembaga Pendidikan Islam; 3) 

Strategi Yayasan Pendidikan Islam Dalam Memanfaatkan Kepercayaan 

Sebagai Modal Sosial: Pengertian Strategi, Tahapan-tahapan Strategi 

(perencanaan, implementasi atau pelaksanaan dan evaluasi),  Strategi Yayasan 

Pendidikan Islam Dalam Memanfaatkan Kepercayaan Sebagai Modal Sosial;  

4) Penelitian yang relevan; 5)  Kerangka Berpikir. 

Bab tiga,  berisi tentang metode penelitian, pada bab ketiga ini akan 

diuraikan: tempat dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, 

sumber data dan subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisa data.  

Bab empat, berisi tentang hasil Penelitian dan Pembahasan berupa data 

yang diperoleh yang berkaitan dengan: Gambaran umum Yayasan Pendidikan 

Islam Andalusia Banjarnegara, Hasil Penelitian dan Pembahasan Strategi 

Yayasan Pendidikan Islam Dalam Membangun Kepercayaan Masyarakat. 
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Bab lima, adalah bab akhir yang berisi penutup. Pada bab ini akan 

ditemukan rangkuman semua hasil pembahasan analisis data yang telah 

dilakukan sebagai gambaran jelas tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

ini. Selain itu berdasarkan kesimpulan tersebut disajikan saran-saran dalam 

membangun kepercayaan masyarakat yang mungkin dapat dipertimbangkan 

secara khusus oleh peneliti dan implikasi dari hasil yang diperoleh atas dasar 

temuan-temuan masalah pada Yayasan Pendidikan Islam Andalusia 

Banjarnegara. Selanjutnya pada bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan riwayat hidup. 
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BAB IV 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengolahan dan 

analisa data terkait dengan strategi YPI Andalusia Banjarnegara dalam 

membangun kepercayaan masyarakat, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Strategi membangun kepercayaan di YPI Andalusia Banjarnegara melalui 

keterbukaan, mengungkapkan kebenaran/kejujuran, bersikap konsisten dan 

kompetensi dalam kegiatan-kegiatan positif dari pemimpinnya.   

2. Bangunan strategi dalam membangun kepercayaan di Yayasan Pendidikan 

Islam Andalusia Banjarnegara melalui sistem struktural. 

3. Pemberian wewenang belum sepenuhnya di berikan kepada tiap-tiap divisi.  

 

B. Implikasi 

Upaya strategi yang dibangun YPI Andalusia Banjaraegara dalam 

membangun kepercayaan masyarakat yakni dengan melibatkan kegiatan 

positif, bangunan sistem struktural yang kuat dari ketua YPI Andalusia promosi 

dan networking telah memberikan dampak positif pada proses percepatan 

pengembangan madrasah, hubungan yan saling percaya, peduli, adanya 

peningkatkan karakter disiplin, komitmen, loyalitas dan tanggung jawab 

kepada para pegawainya. Dengan dampak positif ini mendukung madrasah 

dalam upaya membangun kepercayaan masyarakat sehingga madrasah ini telah 

memiliki kerpercayaan dari masyarakat menjadi madrasah unggul dan 

berkualitas serta memenuhi harapan masyarakat pada program tahfidznya dan 

pengunaan teknologi pada program digitalisasinya. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang strategi 

Yayasan Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara dalam membangun 

kepercayaan masyarakat, peneliti memberikan saran kepada ketua YPI 

Andalusia Banjarnegara selaku pimpinan puncak bahwa hasil penelitian ini  

dapat dijadikan salah satu informasi tentang perlunya peninjuan kembali dalam 

penerapan strategi membangun kepercayaan masyarakat sebaiknya:  

1. Yayasan Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara segera menerapkan 

kurikulum berstandar internasional. Hal ini dikandung maksud untuk 

menyiapkan peserta didik yang akan belajar ke luar negeri.  

2. Yayasan Pendidikan Islam Andalusia Banjarnegara memaksimalkan 

lembaga bahasanya dengan penerapan bahasa asing dan arab sebagai bahasa 

sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan kemampuan bahasa arab dan 

inggris sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran.  

3. Untuk memaksimalkan kinerja tiap-tiap divisi, maka tiap-tiap divisi perlu 

diberi wewenang yang penuh dalam menjalankan tugas yang diembannya.  
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